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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam upaya menyusun sejarah kuna Indonesia diperlukan sumber_-sumber tertulis seperti prasasti, naskah

dan berita asing sebagai sumber penelitian. Prasasti sebagai salah satu data arkeologi memiliki kelebihan

dibanding data arkeologi lainnya, yaitu seolah dapat berbicara dan berkisah mengenai perilaku kehidupan

manusia dan lingkungannya hingga tidak salah jika dikatakan bahwa prasasti merupakan tulang punggung

penulisan sejarah kuna Indonesia.

<br><br>

Prasasti Airpulyan merupakan salah satu prasasti yang baru ditemukan dan belum sempat diteliti secara

intensif. Prasasti yang ditemukan di Temanggung ini sekarang ditempatkan di Kantor SPSP Jawa Tengah,

dipahatkan di atas batu padas, menggunakan aksara dan bahasa Jawa Kuna. Secara garis besar isinya

memuat masalah pertikaian masalah pajak dan merupakan jenis prasasti jayapatra yang sangat sedikit

ditemukan.

<br><br>

Tujuan utama penelitian ini adalah 1) membaca, membuat alih aksara dan terjemahan berikut catatannya;

dan 2) mengungkap latar historis isi prasasti. Untuk mencapai kedua tujuan utama tersebut, digunakan tiga

tahap penelitian yang lazim digunakan dalam cara kerja ilmu sejarah. Ketiga tahapan kerja itu adalah:

Heuristik, tahap pengumpulan data, mengumpulkan keterangan seluas-luasnya mengenai data utama, yaitu

Prasasti Airpulyan, pembuatan foto dan abklats dan data bantu lainnya yang berhubungan dengan

permasalahan yang ada. Kritik teks, merupakan tahap pengolahan data. Terdiri dari kritik ekstern yang

mencari kepastian bahwa data yang digunakan autentik sebagai data sejarah; dan kritik intern yang

menganalisis isi prasasti untuk mendapatkan detail yang kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan untuk

dicocokkan dalam suatu hipotesis dan konteksnya. Interpretasi dan historiografi, sebagai tahap penafsiran

data yang diperoleh dari hasil pembacaan dan tafsiran isi prasasti dengan rujukan data bantu lainnya serta

asumsi yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

<br><br>

Walaupun Prasasti Airpulyan tidak memuat dengan jelas latar peristiwa penulisannya, dapat diperoleh

sedikit kejelasan isinya. Pihak yang bersengketa adalah seorang pejabat wanua (tuha banua) dan pejabat

watak (patih) yang melawan penduduk desa Airpulyan. Persengketaan tersebut diduga berlatar belakang

pada masalah pajak, dan perkara ditangani oleh Samgat Puluwatu bernama Pu Mrsi. Atas kesaksian yang

diberikan Pu Naga, maka persengketaan dimenangkan oleh penduduk desa Airpulyan, dengan

dikukuhkannya kembali dharmnasima di desa Airpulyan.

<br><br>

Akhir dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kehidupan masyarakat atas peristiwa

yang terjadi pada waktu prasasti tersebut dikeluarkan, untuk kemudian ditempatkan dalam susunan

rangkaian panjang rekonstruksi sejarah kuna Indonesia secara kronologis.
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